BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh financial distress,

leverage, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor aneka

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk Periode Tahun 2018-2022, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini dibuktikan
dengan nilai [thitung| SEbesar 0,7313 < tranel Sebesar 1,986 serta nilai probability untuk
financial distress sebesar 0,4665 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05.
Sehingga Ho: diterima. Artinya pada tingkat signifikansi 5%, financial distress
tidak terbukti berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bisa dikarenakan
perusahaan yang sedang dalam kondisi financial distress akan berusaha untuk
memperbaiki kondisi keuangannya. Hal tersebut bisa dikarenakan perusahaan tidak
ingin mendapatkan penilaian negatif dari pihak eksternal seperti investor, untuk
menjaga nilai perusahaan.

2. Leverage berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini dibuktikan dengan nilai [thitung
yaitu 2,0739 > twpel Sebesar 1,986 serta nilai probability untuk leverage sebesar
0,0409 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga Hoz ditolak dan Ha2
diterima. Artinya pada tingkat signifikansi 5%, leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitian memperlihatkan adanya pengaruh negatif, yang
menunjukkan bahwa peningkatan leverage diikuti dengan tax avoidance yang
semakin tinggi. Leverage yang tinggi mengartikan jumlah utang perusahaan yang
tinggi juga. Karena utang perusahaan yang tinggi mengakibatkan beban bunga yang
ditimbulkan oleh utang juga tinggi. Beban bunga tersebut yang dapat mengurangi
biaya pajak. Jika beban bunga tinggi maka pengurangan biaya pajak juga semakin
besar.

3. Capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance, hal ini dibuktikan dengan

nilai [thitung| Sebesar 4,090 > twne Sebesar 1,986 serta nilai probability untuk capital
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intensity sebesar 0,0001 lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Sehingga Hos ditolak
dan Hasz diterima. Artinya pada tingkat signifikansi 5%, capital intensity
berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian memperlihatkan adanya
pengaruh positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan capital intensity diikuti
dengan tax avoidance yang semakin tinggi. Hal tersebut dikarenakan beban
penyusutan yang dapat mengurangi biaya pajak akan meningkat jika aset tetap
perusahaan juga meningkat. Karena biaya penyusutan muncul disebabkan oleh aset
tetap perusahaan, yang artinya jika aset tetap perusahaan meningkat maka biaya
penyusutan juga meningkat sehingga pengurangan biaya pajak akan semakin besar.

4. Financial distress, leverage, dan capital intensity secara simultan berpengaruh
terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor aneka industri yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Fhitung Sebesar 5,684 > Franei3:01) Sebesar 2,704, sehingga Hos ditolak dan Haas
diterima. Dapat disimpulkan bahwa financial distress, leverage, dan capital
intensity secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance. Nilai koefisien
determinasi yang ditunjukkan melalui adjusted R? sebesar 0,130, menunjukan
bahwa variabel financial distress, leverage, dan capital intensity secara simultan
memberikan pengaruh sebesar 13% terhadap tax avoidance. Sedangkan sisanya
sebesar 87% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diamati di dalam penelitian ini,
di antaranya profitabilitas, ukuran perusahaan, good corporate government, audit
quality, sales growth, dan lain-lain.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat saran-

saran dengan harapan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. Ada

pun saran-saran yang akan dikemukakan adalah:

1. Bagi pemerintah, khususnya Direktorat Jendral Pajak, untuk lebih menggencarkan
pengenalan atau penyuluhan pada masyarakat tentang pentingnya melakukan
kewajiban sebagai wajib pajak dengan membayar pajak. Agar wajib pajak pribadi

ataupun pajak sadar dengan sendirinya, dan tidak melakukan upaya tax avoidance.
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2. Bagi perusahaan sebagai wajib pajak badan, disarankan untuk menghindari dari
upaya penghindaran pajak dengan melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai
dengan peraturan perpajakan yang berlaku, agar terhindar dari sanksi perpajakan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel tax avoidance disarankan
untuk mengeksplorasi variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi
wajib pajak dalam melakukan upaya tax avoidance. Selain itu, peneliti selanjutnya
juga dapat menggunakan sektor industri yang lain.

4. Bagi investor, diharapkan dengan penelitian ini membantu investor untuk
mempelajari kondisi perusahaan lewat laporan keuangan, dan menghindari faktor-
faktor yang ada pada perusahaan yang mengarah ke upaya tax avoidance sebelum

membuat keputusan untuk berinvestasi.
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